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ABSTRAK 

Ketimpangan distribusi pendapatan menjadi masalah tidak kunjung usai yang 
dihadapi oleh negara berkembang begitu pun Indonesia. Ketimpangan distribusi 
pendapatan merupakan perbedaan pendapatan antara masyarakat, perbedaan 
pendapatan antara daerah perkotaan dan pedasaan atau anatara provinsi. 
Ketimpangan memang tidak bisa dihilangkan sepenuhnya, akan tetapi dapat 
dikurangi hingga mencapai tingkat keselarasan dalam pembangunan. Rasio Gini 
menjadi salah satu indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat 
ketimpangan distribusi pendapatan, yang memiliki rentang nilai antara 0 sampai 1. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerimpangan distribusi 
pendapatan di lima Provinsi dengan tingkat gini rasio tertinggi 2021.Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh provinsi di indonesia tahun 2019-2021, sedangkan 
sampel penelitian ini dipilih menggunakan metode random sampling dan diperoleh 
5 provinsi. Data penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari Badan 
Pusat Statistik Indonesia.Penelitian ini menggunakan E-Views Versi 13 dengan 
teknik analisis data menggunakan regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa PDRB per kapita dan variabel tingkat pengagguran terbuka (TPT) memiliki 
dampak yang bersifat negatif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi 
pendapatan, Rata-rata lama sekolah (RLS) memiliki pengaruh yang bersifat positif 
dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan, dan Upah minimum 
regional (UMR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan. 

 

Kata Kunci : Rasio Gini , PDRB per Kapita, tingkat pengagguran terbuka (TPT), 
Rata-rata lama sekolah (RLS) dan Upah minimum regional 
(UMR). 
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ABSTRACT 

Inequality in income distribution is a never-ending problem faced by developing 
countries, including Indonesia. Inequality in income distribution is the difference 
in income between communities, the difference in income between urban and 
rural areas or between provinces. Inequality cannot be completely eliminated, but 
it can be reduced to reach a level of harmony in development. The Gini ratio is 
one of the indicators commonly used to measure the level of income distribution 
inequality, which has a value range between 0 and 1. This research aims to 
determine the effect of income distribution inequality in five provinces with the 
highest Gini ratio levels in 2021. The population in this study is all provinces in 
Indonesia in 2019-2021, while the sample for this study was selected using a 
random sampling method and 5 provinces were obtained. This research data uses 
secondary data obtained from the Indonesian Central Statistics Agency. This 
research uses E-Views Version 13 with data analysis techniques using panel data 
regression. The results of the research show that GRDP per capita and the open 
unemployment rate variable (TPT) have a negative and significant impact on 
income distribution inequality, Average years of schooling (RLS) have a positive 
and significant impact on income distribution inequality, and Minimum wage 
regional (UMR) does not have a significant influence on income distribution 
inequality. 

 

 

Keywords: Gini ratio, GRDP per Capita, open unemployment rate (TPT), average 
years of schooling (RLS) and regional minimum wage (UMR).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan semua proses perubahan ke arah yang lebih baik 

melalui upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana (Digdowiseiso, 

2020). Oleh karena itu, setiap kegiatan dalam pembangunan harus dilakukan 

secara terencana, terstruktur dan berkelanjutan. Terencana berarti kejelasan 

target yang akan dicapai, terstruktur berarti setiap langkahnya jelas dan tersusun, 

sedangkan berkelanjutan berarti dilakukan secara terus-menerus.  

Pembangunan ekonomi dalam pandangan Sadono Sukirno (1985:13) ialah 

sebuah runtutan peristiwa yang mengakibatkan pendapatan per kapita penduduk 

suatu masyarakat mengalami peningkatatan dalam jangka panjang. Hakekat 

dari pembangunan ekonomi ialah mensejahterakan masyarakat, oleh karenanya 

pembangunan ekonomi dianggap sebagai suatu kegiatan penting dan wajib yang 

mengharuskan setiap negara untuk melaksanakannya (Friandi et al., 2019). 

Proses pembangunan ekonomi diharuskan untuk menjangkau semua aspek dan 

lini lapisan masyarakat, karena pada hakekatnya pembangunan ekonomi 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan yang merata (Yuliani, 2015). 

Ketimpangan distribusi pendapatan menjadi masalah tidak kunjung usai 

yang dihadapi oleh negara berkembang begitu pun Indonesia. Berbeda dengan 

pertumbuhan ekonomi yang kian membaik dalam 15 tahun terakhir, 

ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia justru berada di angka yang
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cenderung stagnan dan bahkan meningkat di beberapa tahun terakhir (Nadya & 

Syafri, 2019). Semestinya pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat 

berbarengan dengan pemerataan distribusi pendapatan, karena keduanya 

merupakan tujuan dari pembangunan ekonomi (Todaro, 2006:11). Akan tetapi 

yang terjadi di Indonesia ialah adanya trade off  antara pertumbuhan ekonomi 

dan pemerataan pendapatan sehingga mengakibatkan ketimpangan distribusi 

pendapatan (Hartono, 2020). 

Ketimpangan distribusi pendapatan merupakan perbedaan pendapatan 

antara masyarakat, perbedaan pendapatan antara daerah perkotaan dan pedasaan 

atau anatara provinsi. Hal tersebut terjadi karena adanya efek bias ke bawah 

(trickle down effect) dari output secara nasional yang  hasilnya  hanya dinikmati 

oleh segelintir golongan minoritas (Luh & Yuni, 2015). Kekayaan yang dimiliki 

empat orang terkaya di Indonesia setara dengan kekayaan ynag dimiliki 100 juta 

penduduk miskin, dengan demikian ketimpangan distribusi pendapatan di 

Indonesia menjadi masalah pelik yang tidak boleh diabaikan. Ketimpangan 

memang tidak bisa dihilangkan sepenuhnya, akan tetapi dapat dikurangi hingga 

mencapai tingkat keselarasan dalam pembangunan (Nadya & Syafri, 2019). 

Rasio Gini menjadi salah satu indikator yang biasa digunakan untuk 

mengukur tingkat ketimpangan distribusi pendapatan, yang memiliki rentang 

nilai antara 0 sampai 1. Yanga mana 0 mengartikan pemerataan sempurna, dan 

1 mengartikan tingkat ketimpangan sempurna. Jadi, semakin kecil nilai Rasio 

Gini maka tingkat ketimpangan distribusi pendapatan di masyarakat semakin 

rendah dan begitupun sebaliknya. Lebih detail dari itu, nilai Rasio Gini kurang 
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dari 0,4 tergolong ketimpangan yang rendah. nilai Rasio Gini antar 0,4 hingga 

0,5 tergolong ketimpangan sedang. Sedangkan tingkat ketimpangan tinggi 

digambarkan dengan nilai lebih dari 0,5 hingga kurang dari 1 (Sartika et al., 

2015). 

Sumber data: Badan Pusat statistik diolah1 

Grafik 1.1 Rasio Gini D.I Yogyakarta dan Indonesia 

Pada grafik 1.1 Badan Pusat Statistik mencatat laju Rasio Gini di Indonesia 

dari tahun 2016 – 2021 yang bergerak secara fluktuatif, angka gini rasio 

Indonesia yang berada di bawah angka 0,4 secara konsisten mengalami 

penurunan dari tahun 2016 hingga 2019, akan tetapi mengalami sedikit 

kenaikan pada dua tahun berikutnya. Selain itu pada grafik tersebut juga 

digambarkan laju gini rasio provinsi D.I Yogyakarta dengan periode yang 

serupa, D.I Yogyakarta dalam bebrapa tahun terakhir menjadi salah satu 

provinsi di Indonesia yang tingkat ketimpangannya lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan tingkat ketimpangan nasional, lebih dari itu dalam 

 

1 www..bps.go.id 
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beberapa tahun terkahir D.I Yogyakarta menjadi provinsi dengan tingkat 

ketimpangan tertinggi di Indonesia. 

D.I Yogykarta bukanlah satu-satunya provinsi yang memiliki nilai tingkat 

ketimpangan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tingkat ketimpangan 

nasional, akan tetapi terdapat beberapa provinsi lain di Indonesia yang 

menagalami hal serupa. Dalam penelitian yang dilakukakn Aufa Nadya dan 

Syafri (2019), provinsi atau daerah dengan tingkat ketimpangan tertinggi 

seharusnya mendapatkan perhatian yang lebih dari pemerintah, sehingga 

penyebab dari ketimpangan di provinsi tersebut dapat diatasi secara saksama. 

Karena dengan menurunkan tingkat ketimpangan antara si kaya dan si miskin 

di provinsi-provinsi tersebut selanjutnya diharpakan dapat menurunkan tingkat 

ketimpangan distribusi pendapatan secara nasional. 

Sumber data: Badan Pusat statistik diolah2 

Grafik 1.2 Rasio Gini 34 Provinsi di Indonesia tahun 2021 

 

 

2 www..bps.go.id 
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Pada grafik 1.2 data yang bersumber dari BPS tercatat Rasio Gini 34 

provinsi di Indonesia pada tahun 2021. Pada tahun 2021 Rasio Gini Indonesia 

tercatat sebesar 0,384, dan pada grafik di atas terdapat beberapa provinsi yang 

nilai Rasio Gininya lebih tinggi apabila dibandingkan dengan nilai Rasio Gini 

nasional. D.I Yogyakarta menjadi provinsi dengan tingkat Rasio Gini tertinggi 

dengan nilai 0,441, sedangkan provinsi dengan tingkat ketimpangan terendah 

ialah provinsi KEP. Bangka Belitung dengan nilai Rasio Gini 0,256.  

Sumber data: Badan Pusat statistik diolah3 

Grafik 1.3 Rasio Gini 10 Provinsi di Indonesia per maret tahun 2021 

Pada grafik, terdapat data ter-update Rasio Gini nasional dan 10 provinsi 

dengan tingkat Rasio Gini tertinggi di Indonesia semester pertama tahun 2021 

yang bersumber dari BPS. Pada laporan Rasio Gini semester pertama 2021, D.I 

Yogyakarta menjadi provinsi dengan tingkat Rasio Gini tertinggi dengan nilai 

0,441, Jawa Barat berada di posisi kedua dengan nilai Rasio Gini 0,412, 

selanjutnya DKI Jakarta dengan nilai Rasio Gini 0,409 di posisi ketiga, 

 

3 www..bps.go.id 
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Gorontalo dan Papua berada di posisi keempat dan kelima dengan nilai Rasio 

Gini masing-masing 0,408 dan 0,397. Apabila dibandingkan anatara data Rasio 

Gini tahun 2020 dengan data Rasio Gini semester pertama tahun 2021 terdapat 

lima provinsi yang secara konsisten berada di lima besar provinsi dengan 

tingkat Rasio Gini tertinggi di Indonesia dan secara konsisten pada beberapa 

tahun terakhir nilai Rasio Gini lima provinsi tersebut selalu lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai Rasio Gini nasional.   

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor penting dalam proses 

pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan mampu 

mengurangi bahkan menyelesaikan masalah pembangunan seperti ketimpangan, 

kemiskinan dan masalah pembangunan lainnya. Pertumbuhan ekonomi 

nasional digambarkan dengan Produk Domestik Bruto (PDB), sedangkan bagi 

daerah atau provinsi yang dijadikan tolok ukur pertumbuhan ekonomi ialah 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi mempunyai 

korelasi positif dengan ketimpangan distribusi pendapatan, artinya semakin 

tinggi pertumbuhan ekonomi atau pendapatan per kapita di suatu daerah maka 

distribusi pendapatan semakin tidak merata. Karena tingginya pertumbuhan 

ekonomi atau pendapatan per kapita akan diiringi tingginya nilai Rasio Gini 

pada tahap awal pembangunan (Pauzi & Budiana, 2016). 

Menurut Aufa Nadya dan Syafri (2019) dalam penelitiannya, ketimpangan 

tidak hanya sebatas tentang kekayaan, adanya perbedaan kesempatan pada 

akses pendidikan merupakan sebuah ketimpangan. Pembiayaan subsidi untuk 

pendidikan sebesar 20% dari APBN masih belum tepat sasaran, adanya 
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perbedaan akses dan ketimpangan kualitas pendidikan anatara daerah pedesaan 

dengan perkotaan maupun antara satu provinsi dengan provinsi lainnya, 

sehingga sistem pendidikan hingga saat ini bisa dikatakan belum baik. Adanya 

perbedaan tingkat pendidikan akan menyebabkan adanya perbedaan keilmuan 

maupun keahlian, sehingga masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung mendapatkan pekerjaan yang lebih layak, sedangkan 

masyarakat dengan pendidikan yang rendah  cendurung bekerja di sektor 

informal atau bahkan menjadi pengangguran. 

Dalam pandangan masyarakat para pekerja di sektor informal dinilai belum 

sejahtera, sebab upah yang diterima cenderung rendah apabila dibandingkan 

dengan upah yang diterima oleh para pekerja di sektor formal. Sistem 

pengupahan para pekerja di sektor informal tidak mengikuti standar 

pengupahan yang diberlakukan oleh pemerintah, seperti Upah Minimum 

Regional (UMR) dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK). Oleh sebab itu, 

upah minimum provinsi yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya 

hanya dirasakan oleh para pekerja di sektor formal, sedangkan para pekerja di 

sektor informal tidak mengalami kenaikan upah sehingga akan menyebabkan 

ketimpangan distribusi pendapatan (Hartono, 2020). 

Dalam penelitian yang dilakukan Aufa Nadya dan Syafri (2019), 

pengangguran diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang yang masuk 

pada usia kerja atau angkatan kerja akan tetapi belum memiliki atau 

memperoleh pekerjaan. Pengangguran menjadi masalah sangat serius yang 

membutuhkan perhatian khusus, sebab pengangguran tidak hanya menjadi 
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permasalahan individu akan tetapi pengangguran menjadi masalah yang yang 

dihadapi daerah dan juga nasional. Sebab tingkat pegangguran yang tinggi akan 

menjadi penghambat bagi produktivitas suatu daerah, sehingga mengakibatkan 

kinerja daerah tidak optimal dan pertumbuhan ekonominya akan tertinggal jika 

dibandingkan dengan wilayah lain.  Rendahnya partisipasi angkatan kerja yang 

terlihat dari tingkat pengangguran terbuka(TPT) serta rendahnya pertumbuhan 

ekonomi akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat, serta berdampak 

pada pembangunan daerah yang akan mempengaruhi pembangunan nasional 

secara lebih luas (Rosa & Sovita, 2016). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti 

pengaruh PDRB per kapita, indeks pembangunan manusia (IPM) melalui rata-

rata lama sekolah, pengangguran melalui tingkat pengangguan terbuka (TPT) 

dan upah minimum regional (UMR) terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di lima provinsi dengan tingkat Rasio Gini tertinggi 2021 dengan 

judul “DETERMINAN KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN DI 

LIMA PROVINSI DENGAN TINGKAT GINI RATIO TERTINGGI 

PERIODE 2016 - 2021”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yang ingin dijawab pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah variabel PDRB per kapita berpengaruh terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di lima provinsi dengan dengan gini rasio tertinggi 

periode 2016-2021? 
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2. Apakah variabel rata-rata lama sekolah berpengaruh terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di lima provinsi dengan dengan gini rasio tertinggi 

periode 2016-2021? 

3. Apakah variabel tingkat pengngguran terbuka (TPT) berpengaruh terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di lima provinsi dengan dengan gini 

rasio tertinggi periode 2016-2021? 

4. Apakah variabel upah minimum regional (UMR) berpengaruh terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di lima provinsi dengan dengan gini 

rasio tertinggi periode 2016-2021? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh variabel PDRB per kapita terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di lima provinsi dengan dengan gini rasio tertinggi 

periode 2016-2021. 

2. Menganalisis pengaruh variabel rata-rata lama sekolah terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di lima provinsi dengan dengan gini 

rasio tertinggi periode 2016-2021. 

3. Menganalisis pengaruh variabel tingkat pengngguran terbuka (TPT) 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di lima provinsi dengan 

dengan gini rasio tertinggi periode 2016-2021. 
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4. Menganalisis pengaruh variabel upah minimum regional (UMR) terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di lima provinsi dengan dengan gini 

rasio tertinggi periode 2016-2021. 

Manfaat yang diharapkan peneliti yaitu:  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang tidak hanya 

didapatkan oleh peneliti, akan tetapi dapat dirasakan oleh beberapa kalangan. 

Berikut beberapa yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan menagasah daya analisis peneliti tentang ketimpangan 

distribusi pendapatan. 

2. Bagi pemeintah, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan informasi tambahan dalam membuat kebijakan dalam 

menangani masalalah ketimpangan distribusi pendapatan. 

3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dan  menjadi bahan referensi dalam membuat penelitian baru 

terkait pengaruh PDRB per kapita, rata-rata lama sekolah, tingkat 

pengangguran terbuka dan upah minimum regional terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui alur penulisan dalam penelitian ini, penulis akan 

memberikan gambaran secara garis besar melalui sistematika pembahasan yang 

terdidri dari lima bab. Berikut penjelasan masing-masing bab dalam penelitian 

ini: 
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1. BAB I Pendahuluan, akan membahas latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, serta struktur pembahasan. Bagian ini akan 

mengulas tentang latar belakang penelitian ini dilakukan yang didukung 

dengan fakta atau data terkait serta hasil dari penelitian terdahulu. 

Rumusan masalah merupakan sekumpulan pertanyaan yang disusun 

setelah memahami permasalahan dari latar belakang untuk menemukan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Bagian tujuan penelitian 

mencakup hal-hal yang ingin dicapai atau penyelesain problematika yang 

terdapat pada rumusan masalah. Manfaat dari penelitian mencakup 

dampak yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi beberapa pihak 

terkait. Selanjutnya, struktur pembahasan memberikan ikhtisar singkat 

dari setiap bab dalam penelitian ini. 

2. BAB II Landasan Teori merupakan bagian bab yang menjelaskan tentang 

teori-teori dari setiap variabel dalam penelitian ini. Di bagian ini, 

beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis akan dibahas secara rinci. Selain itu melakukan 

pengembangan hipotesis dan menggambarkan kerangka pemikiran 

penelitian melalui teori-teori yang relevan dan penelitian terdahulu. 

3. BAB III Metode Penelitian, Bab Metode Penelitian ini akan membahas 

mengenai variabel yang diteliti serta definisi operasional setiap variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini juga dijelaskan 

mengenai objek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian, Teknik 

analisis hingga alat analisis yang digunakan. 
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4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan bab ini akan mencakup hasil 

analisis penelitian dan pembahasan hasil pengolahan data. Bab ini juga 

merupakan jawaban terhadap beberapa permasalan dalam penelitian ini 

yang terdapat di bab I. 

5. BAB V Penutup bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian, serta saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan penulis 

menyampaikan kekurangan pada penelitian ini sebagai kebutuhan analisis 

di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan telaah literatur dari berbagai sumber seperti buku dan 

penelitian terdahulu, serta menjalani proses analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. PDRB per kapita memiliki dampak yang bersifat negatif dan signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di lima provinsi yang 

memiliki tingkat gini ratio tertinggi dalam rentang tahun 2016-2021. 

2. Rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh yang bersifat positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di lima provinsi 

dengan tingkat gini ratio tertinggi dalam rentang tahun 2016-2021.  

3. Tingkat pengangguran terbuka memiliki dampak yang bersifat negatif 

dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di lima 

provinsi dengan tingkat gini ratio tertinggi dalam rentang tahun 2016-

2021. 

4. Upah minimum regional tidak  memiliki pengaruh  signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di lima provinsi dengan tingkat gini 

ratio tertinggi tahun 2016-2021. 

B. Saran 

Berdasarkan rangkuman temuan di atas, penulis merekomendasikan 

beberapa hal untuk penelitian yang akan datang dan kepada pihak terkait yang 

bertanggung jawab dalam kebijakan sebagai berikut:  
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Dalam konteks ini, pemerintah daerah dan lembaga terkait yang memiliki 

peran dalam kebijakan diharapkan untuk lebih memprioritaskan kesejahteraan 

masyarakatnya dengan memperhatikan aspek kesehatan, peningkatan 

keterampilan, produktivitas, serta peningkatan akses lapangan kerja bagi para 

pencari kerja. Selain itu, perhatian lebih lanjut juga diarahkan pada sektor 

pendidikan, di mana setiap anak memiliki hak untuk menerima pendidikan yang 

berkualitas. 

Upaya untuk meratakan distribusi kegiatan ekonomi perlu diperkuat, tidak 

hanya terfokus pada wilayah-wilayah tertentu yang menjadi pusat 

pertumbuhan, tetapi juga memperhatikan wilayah lainnya. Tujuannya adalah 

agar tingkat kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara merata.  

Diharapkan penelitian mendatang dapat memperluas cakupan waktu, 

mempertimbangkan penambahan variabel baru yang relevan dengan 

ketimpangan distribusi pendapatan, dan meningkatkan pemahaman tentang 

ekonomi dan bisnis Islam untuk meningkatkan kualitas temuan penelitian.
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